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ABSTRAK 

PENGARUH KECEPATAN PUTARAN DAN UKURAN MASUKAN 

TERHADAP UNJUK KERJA CHOPPER TIPE TEP-1 

 

Oleh 

NASIRIN SUKRON 

Lahan perkebunan kelapa sawit yang cukup luas membuat limbah yang dihasilkan 

dari kelapa sawit cukup besar, dari mulai limbah perawatan kelapa sawit hingga 

limbah pengolahan hasil kelapa sawit.  Salah satu limbah perawatan kelapa sawit 

adalah pelepah dari kelapa sawit yang harus dipangkas dari pohon paling lama 

setiap 6 bulan sekali.  Pemotongan pelepah kelapa sawit bertujuan untuk 

meningkatkan produktifitas buah sawit dan untuk mengurangi hama yang tinggal 

di batang, pelepah, dan daun.  Pemanfaatan limbah kelapa sawit adalah terobosan 

untuk mengurangi limbah perkebunan sawit.  Kadar gizi yang cukup baik dari 

pelepah kelapa sawit menjadikan limbah ini cocok dimanfaatkan untuk pakan 

alami atau pakan hijauan ternak, termasuk sapi, dan kerbau, selain itu dapat juga 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik.  Ukuran pelepah kelapa sawit yang cukup 

panjang dan keras membuat pelepah sulit diolah menjadi bahan baku yang dapat 

dimanfaatkan.  Teknologi alternatif pemanfaatan pelepah dan daun sawit untuk 

makan ternak dan pupuk adalah mesin pencacah atau disebut chopper.  Salah satu 



mesin pencacah pelepah kelapa sawit yang ada adalah Chopper Tipe TEP-1, 

namun kita masih perlu menguji tentang bagaimana kinerja mesin tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2017, di Desa Batuliman 

Indah, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah kelapa sawit dan 

bahan bakar solar.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah stopwatch, 

tachometer, ember, tabung ukur, dan mesin pencacah pelepah kelapa sawit 

Chopper Tipe TEP-1. 

Konsumsi bahan bakar paling rendah terdapat pada kecepatan putaran 800 rpm 

dan jenis input pelepah utuh yaitu 1,949 l/ton dan konsumsi bahan bakar paling 

tinggi adalah pada kecepatan putaran 1600 rpm dengan jenis input pelepah yang 

dibagi tiga yaitu 3,677 l/ton.  Pada kecepatan putaran 800 rpm.  Kapasitas kerja 

mesin dengan kecepatan putaran 1600 rpm dan jenis input pelepah utuh 

mendapatkan hasil paling tinggi yaitu 607,68 kg/jam.  Susut bobot terendah pada 

pencacahan menggunkan Chopper Tipe TEP-1 ada pada kecepatan putaran 1600 

rpm dan jenis input pelepah utuh yaitu 0,74% dan susut bobot paling tinggi 

terdapat pada kecepatan putaran 800 rpm dan jenis input pelepah yang dibagi tiga 

yaitu 3,36%. 

Kata kunci : Pelepah kelapa sawit, mesin pencacah, Chopper Tipe TEP-1. 

  



 

ABSTRACT 

EFFECT OF ROTATION SPEED AND SIZE OF INPUT ON THE 

PERFORMANCE OF CHOPPER TYPE TEP-1 

 

By 

NASIRIN SUKRON 

The large area of oil palm trees plantation makes the waste generated from oil 

palm is quite large, from oil palm treatment to waste processing of oil palm.  One 

of the oil palm treatment wastes is the bark of oil palm that must be cut from the 

longest tree every 6 months.  Oil palm cutting aims to increase the productivity of 

palm fruits and to reduce pests that live in stems, midribs, and leaves.  Utilization 

of oil palm waste to reduce waste oil palm plantations.  The value nutritional of 

oil palm stem makes this waste suitable for natural feed or forage feed, including 

cattle, and buffalo, but it can also be used as organic fertilizer. The size of oil 

palm stem is long enough and it hard to process the stem into a raw material that 

can be utilized. Alternative technology for the utilization of palm leaves and 

leaves to feed livestock and fertilizer is a chopper machine.  One of the existing 

stem of  oil palm cutting machines is Chopper Type TEP-1, but we still need to 

test how the machine performs. 

The research was conducted in July - August 2017, in Batuliman Indah Village, 

Candipuro District, Lampung Selatan Regency, Lampung Province.  The 



materials used in this research are oil palm and diesel fuel The tool used in this 

research is stopwatch, tachometer, bucket, measuring tube, and oil palm chopper 

machine Type TEP-1. 

Lowest fuel consumption is at  rotation speed of 800 rpm and the type of input is 

1.949 l/ton and the highest fuel consumption is at a speed of 1600 rpm rotation 

with the type of input is 3.677 l/ton. At a speed of 800 rpm rotation. The engine 

capacity  with a speed of 1600 rpm rotation and the type of inputs get the highest 

yield of 607.68 kg/hour . The lowest shrinkage weight using Chopper Type TEP-1 

was at 1600 rpm rotation speed and interspersed type of input is  0.74% and the 

highest shrinkage weight was at the speed of 800 rpm rotation and the type of 

input divided by 3.36% . 

 

Keywords: Oil palm cutting, chopping machine, Chopper Type TEP-1 
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I.   PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai produsen minyak sawit dunia 

dengan luas lahan perkebunan kelapa sawit terbesar di dunia.  Pada tahun 2015 

luas lahan kelapa sawit di Indonesia mencapai 11.300.370 hektar (Statistik 

Perkebunan Indonesia Komoditas Kelapa Sawit, 2015).  Kondisi geografis 

Indonesia yang subur dengan panas matahari yang cukup dan curah hujan tinggi 

sangat cocok untuk tanaman kelapa sawit.  Hal ini membuat perkembangan lahan  

perkebunan sawit di Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

Luas lahan kelapa sawit yang cukup besar membuat limbah yang dihasilkan dari 

kelapa sawit cukup besar, dari mulai limbah perawatan kelapa sawit hingga 

limbah pengolahan hasil kelapa sawit.  Salah satu limbah perawatan kelapa sawit 

adalah pelepah dari kelapa sawit yang harus dipangkas dari pohon paling lama 

setiap 6 bulan sekali.  Pemotongan pelepah kelapa sawit bertujuan untuk 

meningkatkan produktifitas buah sawit dan untuk mengurangi hama yang tinggal 

di batang, pelepah, dan daun (Handyman, 2015). 

Pemanfaatan limbah kelapa sawit adalah terobosan untuk mengurangi limbah 

perkebunan sawit.  Kadar gizi yang cukup baik dari pelepah kelapa sawit 

menjadikan limbah ini cocok dimanfaatkan untuk pakan alami atau pakan hijauan 
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ternak, termasuk sapi, dan kerbau, selain itu dapat juga dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik. 

Ukuran pelepah kelapa sawit yang cukup panjang dan keras membuat pelepah 

sulit diolah menjadi bahan baku yang dapat dimanfaatkan.  Teknologi alternatif 

pemanfaatan pelepah dan daun sawit untuk makan ternak dan pupuk adalah mesin 

pencacah atau disebut Chopper.  Salah satu mesin pencacah pelepah kelapa sawit 

yang ada adalah Chopper Tipe TEP-1.  Alat ini merupakan salah satu terobasan 

yang cukup efektif untuk menangani masalah pemanfaatan salah satu limbah 

perkebunan kelapa sawit yang berupa janjangan, pelepah dan daun kelapa sawit 

yang memang sulit jika tidak diolah menggunakan teknologi. 

Efisiensi kinerja mesin pencacah pelepah sawit merupakan salah satu tolak ukur 

kinerja mesin tersebut.  Karena efisiensi berkaitan dengan biaya operasional kerja 

mesin tersebut.  Salah satu komponen efesiensi adalah dalam pemanfaatan bahan 

bakar.  Minimalisasi penggunaan bahan bakar dan maksimalisasi kapasitas 

produksi merupakan koneksi ideal yang harus dicapai pada kinerja mesin.  

Berdasar hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

penggunaan bahan bakar yang efisien namun mendapatkan hasil kinerja yang 

optimal. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana mengetahui unjuk kerja pada mesin pencacah (Chopper) Tipe TEP-1 

berdasarkan kecepatan putaran poros pisau dan ukuran input. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui unjuk kerja dari mesin pencacah 

(Chopper) Tipe TEP-1 berdasarkan kecepatan putaran dan ukuran masukan. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi tentang unjuk kerja pada mesin pencacah (Chopper) Tipe 

TEP-1.   Manfaat lain dari penelitian ini adalah sebagai acuan yang dapat 

diterapkan pada disain mesin pencacah selanjutnya. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Kelapa Sawit 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan 

yang memegang peranan penting bagi perekonomian Indonesia sebagai salah satu 

penyumbang devisa non-migas yang cukup besar.  Kelapa sawit menghasilkan 

produk olahan yang mempunyai banyak manfaat (Lubis, 2008).  Produk minyak 

kelapa sawit tersebut digunakan untuk industri penghasil minyak goreng, minyak 

industri, bahan bakar, industri kosmetik dan farmasi.  

 

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2005 yaitu 4.520.600 ha 

dan terjadi peningkatan yang cukup besar pada tahun 2010 menjadi 8.430.027 ha.  

Luas perkebunan kelapa sawit yang besar akan diiringi dengan volume ekspor 

yang tinggi pula, hal tersebut dikarenakan permintaan dunia akan minyak sawit 

terus meningkat sehingga pasaran ekspornya selalu terbuka lebar dan dapat 

menghasilkan keuntungan yang besar.  Volume ekspor CPO pada tahun 2006 

sebesar 11.745.954 ton mencapai nilai US$ 4.139.286.000 dan pada tahun 2009 

meningkat menjadi 20.615.958 ton atau senilai US$ 12.626.595.000 (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2011).  
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Pertambahan dan peningkatan areal pertanaman kelapa sawit diiringi pertambahan 

jumlah industri pengolahannya menyebabkan jumlah limbah yang dihasilkan 

semakin banyak pula.  Hal tersebut disebabkan oleh jumlah dan bobot limbah 

pabrik kelapa sawit (PKS) yang harus dibuang semakin bertambah.  Limbah yang 

dihasilkan dari proses pengolahan kelapa sawit akan menimbulkan dampak 

negatif bagi lingkungan, baik kuantitas sumber daya alam, kualitas sumber daya 

alam, maupun lingkungan hidup.  Dampak negatif limbah yang dihasilkan dari 

suatu industri menuntut pabrik agar dapat mengolah limbah dengan cara terpadu 

(Naibaho, 1996). 

 

2.2.  Limbah Kelapa Sawit 

Pemanfaatan limbah menjadi bahan-bahan yang menguntungkan atau mempunyai 

nilai ekonomi tinggi dilakukan untuk mengurangi dampak negatif bagi lingkungan 

dan mewujudkan industri yang berwawasan lingkungan.  Limbah industri 

pertanian khususnya industri kelapa sawit mempunyai ciri khas berupa kandungan 

bahan organik yang tinggi.  Kandungan bahan organik tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan kelapa sawit.  Limbah pabrik kelapa sawit 

memungkinkan dimanfaatkan pada lahan perkebunan kelapa sawit untuk 

menghindari pencemaran lingkungan dan mengatasi kebutuhan pupuk 

 

Secara umum limbah kelapa sawit terbagi atas dua jenis yaitu limbah cair dan 

limbah padat.  Limbah cair (POME) merupakan produk sampingan dari 

pengolahan pabrik yang berasal dari proses perebusan (sterilizer), pemurnian 

(clarifier), air cucian pabrik, dan air buangan dari proses pemisahan cangkang dan 

inti sawit (hydrocyclon).  Limbah yang dihasilkan tersebut dapat dimanfaatkan 
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untuk pupuk organik tetapi harus diolah terlebih dahulu, seperti dicocokan  

kandungan biological oxygen demand (BOD), chemical oxigen demand (COD), 

suspended solid (SS), total solid (TS) dan kemasaman (pH) sehingga dapat 

diaplikasikan ke lahan (Susilawati, 2012).  Limbah padat yang dihasilkan oleh 

pabrik pengolahan kelapa sawit ialah tandan kosong kelapa sawit (TKKS), 

pelepah, cangkang, serat (serabut) dan, lain-lain yang pada umumnya lebih mudah 

untuk dikendalikan bahkan dapat dimanfaatkan (Lubis, 1992).  

 

2.3.  Pelepah Kelapa Sawit 

Pelepah merupakan salah satu limbah padat hasil pemanenan kelapa sawit.  

Pelepah kelapa sawit meliputi helai daun dan batang pelepah, setiap helainya 

mengandung lamina dan midrib, ruas tengah, petiol dan kelopak pelepah.  Helai 

daun berukuran 55 cm hingga 65 cm dan mencakup dengan lebar 2,5 cm hingga 4 

cm.  Setiap pelepah mempunyai lebih kurang 100 pasang helai daun.  Jumlah 

pelepah yang dihasilkan meningkat 30 – 40 batang pertahun ketika berumur 3 – 4 

tahun.  Gambar limbah kelapa sawit yang berupa pelepah kelapa sawit dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1.  Pelepah kelapa sawit yang menjadi limbah 
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Saat ini banyak teknik pengolahan limbah telah diterapkan guna mengurangi 

pencemaran lingkungan.  Pelepah kelapa sawit merupakan limbah padatan yang 

saat ini banyak dimanfaatkan, seperti dijadikan pakan alternatif bagi ternak 

ruminansia sebagai pengganti rumput karena dilihat dari produksinya yang 

banyak.  Kandungan gizi pelepah kelapa sawit yang  cukup tinggi, dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Kandungan gizi pelepah selapa sawit 

Kandungan Gizi Kadar (%) 

Bahan Kering (BK) 21,68 

Abu   4,09 

Protein Kasar (PK)   5,28 

Serat Kasar (SK) 39,85 

Lemak Kasar (LK)   0,61 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 38,31 

(Imsya, 2014). 

Penelitian Purba (1997) menunjukkan bahwa pelepah sawit dapat menggantikan 

rumput sampai 80% tanpa mengurangi laju pertambahan bobot badan domba yang 

sedang tumbuh.  Pelepah dapat diberikan dalam bentuk segar atau diproses 

terlebih dahulu menjadi silase.  Penggunaan pelepah sawit dalam bentuk silase 

pada sapi sebanyak 50% dari total pakan menghasilkan pertambahan bobot badan 

harian berkisar antara 0,62–0,75 kg.  Pelepah kelapa sawit dapat digunakan 

sebagai sumber atau pengganti pakan hijauan.  Namun, adanya lidi pada pelepah 

daun kelapa sawit akan menyulitkan ternak dalam mengkonsumsinya, masalah 

tersebut dapat diatasi dengan teknik pencacahan. 
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2.4.  Pencacahan  

Optimalisasi pemanfaatan pelepah kelapa sawit dapat dilakukan dengan 

pengecilan ukuran.  Pengecilan ukuran dilakukan dengan pencacahan (Chopping).  

Sebagian orang memanfaatkan cacahan pelepah kelapa sawit sebagai bahan 

pembuatan kompos dan juga sebagai pakan ternak.  Semua cara yang digunakan 

untuk memotong partikel zat padat dan dipecahkan menjadi kepingan-kepingan 

yang lebih kecil dinamakan size reduction atau pengecilan ukuran.  Dalam 

industri pengolahan, zat padat diperkecil dengan berbagai cara yang sesuai dengan 

tujuannya.  Secara umum tujuan dari pencacahan adalah  

1. Menghasilkan padatan dengan ukuran maupun spesifik permukaan 

tertentu, 

2. Memecahkan bagian dari mineral atau kristal dari persenyawaan kimia 

yang terpaut pada padatan (Waruwu, dkk, 2014). 

Pemanfaatan pelepah kelapa sawit sebagai pakan maupun pupuk masih diolah 

secara tradisonal dalam bentuk pencacahan secara manual, yang membutuhkan 

waktu yang sangat lama dengan tenaga yang besar.  Dengan cara manual 

didapatkan kapasitas pencacahan 9 - 10 kg/jam, hal ini berakibat menumpuknya 

limbah pelepah sawit jika tidak dilakukan pencacahan dengan cepat (Rusadi, 

2012).  Oleh karena itu dibutuhkan suatu mekanisasi yang berguna mempercepat 

proses pencacahan, salah satunya dengan menggunakan mesin pencacah. 

 

2.5.  Mesin Pencacah 

Mesin pencacah (Chopper) adalah mesin yang berfungsi untuk mempercepat 

proses pencacahan bahan baku yang akan dijadikan pupuk kompos.  Mesin 
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pencacah (Chopper) ini diharapkan dapan mengefisiensi waktu agar lebih cepat 

dalam proses pencacahan pelepah kelapa sawit.  Dengan memodernkan peralatan 

produksi secara tidak langsung dapat meningkatkan efektifitas kerja.  Selain 

berfungsi untuk pencacah pelepah kelapa sawit, mesin pencacah (chopper) dapat 

juga digunakan untuk mencacah berbagai macam bahan baku olahan hijau lainnya 

(Hidayat dkk, 2006). 

 

Menjalankan mesin pencacah pelepah sawit (Chopper) ini sangat mudah, 

sehingga tidak butuh tenga kerja yang banyak mengoperasikanya.  Cukup hanya 

satu orang saja sudah dapat menjalankan mesin tersebut.  Dalam pengahancuran 

pelepah sawit ini aliran bahan pelepah sawit dari input ke output harus diatur agar  

tidak menghambat kerja mesin dengan cara memasukkan bahan pelepah tidak 

langsung banyak sekaligus melainkan secara teratur dan kontinyu.  Karena pada 

saat pelepah masuk kedalam ruangan pencacah membutuhkan waktu untuk 

membuat pelepah sawit menjadi halus.  Untuk memperoleh daya pada mesin 

pencacah pelepah sawit dilakukan pengukuran gaya pada puli poros pemotong 

pelepah dengan menggunakan alat pengukur gaya pada saat poros pemotong dan 

rumah mesin pemotong pelepah terpenuhi oleh bahan pelepah sawit yang akan 

dipotong (Robiyansyah, 2016).  Gambar mesin pencacah pelepah kelapa sawit 

(Chopper) Tipe TEP-1 dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Mesin pencacah pelepah kelapa sawit (Chopper). 

2.6.  Kecepatan Putaran 

Putaran mesin adalah kecepatan putaran dari poros engkol yang dihasilkan oleh 

proses pembakaran bahan bakar.  Satuan dari putaran mesin adalah Rotation Per 

Minute (RPM).  Kecepatan putaran mesin mempengaruhi daya spesifik yang akan 

dihasilkan.  Putaran mesin yang tinggi dapat mempertinggi frekuensi putarnya, 

berarti lebih banyak langkah terjadi yang dilakukan oleh torak (Hakim, 2015). 

Semakin besar nilai kecepatan putaran mesin yang dipakai maka masa pati yang 

berhasil diekstrak juga semakin besar.  Umumnya kecepatan putaran digunakan 

dimotor bermesin bensin ataupun solar.  RPM mesin menunjukan seberapa keras 

kerja mesin.  Kecepatan putar berpengaruh terhadap ukuran partikel dan 

kehalusan.  Semakin besar RPM maka mesin berputar semakin cepat atau semakin 

kecil RPM maka mesin berputar semakin lambat (Novi, 2014). 
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III.   METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2017, di Desa Batuliman 

Indah, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah kelapa sawit dan 

bahan bakar solar.  Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah stopwatch, 

tachometer, ember, tabung ukur, dan mesin pencacah pelepah kelapa sawit 

(Chopper) Tipe TEP-1. 

3.3.  Persiapan Alat Dan Bahan 

Persiapan alat dilakukan dengan melakukan pengecekan mesin pencacah 

(Chopper) Tipe TEP-1 diantaranya pengecekan motor penggerak, pisau 

pemotong, lubang masukan masuk bahan (input), lubang keluaran bahan.  

Persiapan alat bertujuan untuk memastikan mesin bekerja optimal sebelum 

dilakukan pengukuran.  Persiapan alat pembantu pengukuran diantaranya 

stopwatch sebagai alat mengukur waktu kecepatan kerja mesin seiring dilakukan 

pengukuran pemakaian bahan bakar, tachometer untuk mengukur kecepatan 

putaran alat, kemudian ember sebagai wadah bahan bakar sebelum dan sesudah 
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dipakai pada mesin, kemudian gelas ukur yang digunakan untuk mengukur 

banyaknya bahan bakar yang terpakai. 

Persiapan bahan dilakukan dengan mempersiapkan bahan-bahan yang akan 

dicacah, bahan berupa pelepah kelapa sawit.  Bahan yang digunakan diperoleh 

dari perkebunan kelapa sawit yang ada di Desa Batuliman Jaya, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.  Bahan bakar solar 

sebagai bahan penelitian diperoleh dari stasiun pengisian bahan bakar umum 

(SPBU) Kecamatan Sidomulyo. 

3.4.  Mesin Pencacah Tipe TEP-1  

Mesin pencacah tipe TEP-1 memiliki spesifikasi panjang 150 cm, lebar 80 cm, 

dan tinggi 100 cm dengan kerangka besi,dan bahan bodi menggunakan besi plat.  

Dan motor penggerak menggunaka diesel Yamaoke daya 16,5 PK berbahan bakar 

solar, untuk lebih jelas spesifikasi alat dapat dilihat pada Tabel 2.  Desain mesin 

pencacah dan motor penggerak dapat dilihat pada lampiran Gambar 30 dan 

Gambar 31. 
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Tabel 2.  Spesifikasi Chopper Tipe TEP-1. 

Komponen Bagian-Bagian Keterangan 

Penggerak Motor Diesel 

Merk Yamaoke 

Daya 16,5 PK 

Jumlah Silinder 1 

Alat Pencacah 

Dimensi Pencacah 

Lebar 80 cm 

Panjang  150 cm 

Tinggi  100 cm 

Material 
Rangka Besi Siku 

Body Besi Plat 

Hopper 
Lebar 9 cm 

Panjang 12 cm 

Pisau Pemotong 

Bahan Besi Baja 

Lebar 4 cm 

Panjang 12 cm 

Jumlah 12 

Tebal 1,5 cm 

Pisau Pencacah 

Bahan Besi Baja 

Lebar 2,5 cm 

Panjang 30 cm 

Diameter 20 cm 

Jumlah 3 

Tebal 0,8 cm 

Saluran Output 

Bahan Besi Plat 

Lebar 30 cm 

Panjang 40 cm 

Transmisi 
Pulley  

Pada Poros Pisau 7 in 

Pada Motor 5 in 

V-Belt 

 

B-46 

 

Mesin pencacah ini terdiri beberapa bagian yakni rangka, lubang pemasukan atau 

hopper, ruang pencacah, pisau pemotong, pisau pencacah, saluran output dan juga 

sumber penggerak.  Rangka berfungsi sebagai tempat untuk memasang 

komponen-komponen mesin di atas dengan cara dilas dan dikunci dengan baut, 

sedangkan bagian bagian lain adalah sebagai berikut: 



14 

 

 

 

3.4.1.  Hopper 

Hopper berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan bahan dengan cara 

mendorongnya.  Bagian hopper pada mesin ini berbentuk persegi panjang dengan 

panjang 12 cm dan lebar 9 cm dengan posisi miring sebagai tempat meletakkan 

bahan yang desainnya dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3.  Hopper 

3.4.2.  Ruang Pencacah 

Ruang pencacah adalah tempat pisau pemotong dan pisau penghancur 

ditempatkan, ruang pencacah pada alat ini berbentuk setengah silinder dengan 

panjang 65 cm dan lebar 25 cm, dimana pada bada bagian atas ruang pencacah 

terbuat buat dari bahan plat dan pada bagian bawah terhubung langsung pada 

penyaring dan lubang pengeluaran.  Gambar ruang pencacah dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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.  

Gambar 4.  Ruang pencacah 

3.4.3.  Pisau  

Terdapat dua bagian pisau pada chopper Tipe TEP-1 yaitu pisau pemotong dan 

pisau pencacah, pisau pemotong terletak pada bagian depan ruang pencacah 

tepatnya berada pada bagian setelah hopper, terdapat 10 batang pisau pemotong 

yang terletak vertikal dan menyambung pada poros pemutar pisau dengan panjang 

masing-masing pisau pemotong 12 cm, pisau pemotong berfungsi sebagai 

pemotong bahan. 

Pisau pencacah berfungsi untuk mencacah bahan yang telah dipotong pada pisau 

pemotong.  Pisau pencacah terletak pada bagian ruang pencacah dan berada 

setelah pisau pemototng, pisau pencacah berjumlah 3 batang dan terletak 

horizontal pada poros pemutar pisau yang berdiameter 20 cm dengan panjang 

masing masing pisau 30 cm.  Gambar pisau pada alat dapat dilihat pada Gambar 5 

dan Gambar 6. 
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Gambar 5.  Pisau pemotong. 

 

Gambar 6.  Pisau pencacah. 
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3.4.4.  Saluran Output 

Saluran output berada pada bagian bawah ruang pencacah, saluran output 

merupakan saluran penghubung antara ruang pencacah dan wadah penampung, 

lubang saluran output berukuran 60 cm, gambar saluran output dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

Gambar 7.  Saluran output.  
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3.5.  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode deskripsi dari percobaan dengan 

perubahan kecepatan putaran.  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 

kali perubahan kecepatan putaran yaitu dengan kecepatan putaran 1 = 800 rpm, 

kecepatan putaran 2 = 1200 rpm, dan kecepatan putaran 3 = 1600 rpm.  Dengan 3 

jenis masukan adalah jenis input 1 yaitu pelepah utuh, jenis input 2 yaitu pelepah 

dipotong menjadi 2 bagian, dan jenis input 3 yaitu pelepah yang dipotong menjadi 

3 bagian, dan masing-masing dengan 3 kali pengulangan.  Masing-masing 

ulangan menggunakan 10 pelepah, dan diamati bahan bakar yang dipakai pada 

setiap ulangan, kemudian dianalisa kerja mesin dan hasil cacahan. 

Data yang akan diambil pada penelitian ini dapat dilihat pada borang tabulasi data 

yang dapat dilihat pada Tabel 3, sedangkan jenis kegiatan yang akan dilaksanakan 

dapat dilihat pada diagram alir kegiatan penelitian pada Gambar 8. 
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Tabel 3. Tabulasi data 

No RPM Perlakuan Ulangan 
Input 

(Kg) 

Output 

(Kg) 

BBM 

Terpakai 

(ml) 

1 1600 

P1 

1       

2       

3       

P2 

1       

2       

3       

P3 

1       

2       

3       

2 1200 

P1 

1       

2       

3       

P2 

1       

2       

3       

P3 

1       

2       

3       

3 800  

P1 

1       

2       

3       

P2 

1       

2       

3       

P3 

1       

2       

3       
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Gambar 8.  Diagram alir penelitian  

Pengukuran pelepah, dan penimbangan 

Mulai 

Pesiapan alat dan bahan 

Selesai 

- Pengukuran kapasitas 

kerja 

- Pengukuran bahan 

bakar terpakai 

- Pengukuran susut 

bobot pencacahan 

-  

Hasil 

Pencacahan pelepah kelapa sawit menggunakan mesin 

pencacah (Chopper) berdasarkan kecepatan putaran 800 

rpm, 1200 rpm, dan 1600 rpm, dan jenis input potongan 

P1=Pelepah utuh, P2=Pelepah dipotong menjadi 2 bagian, 

dan P3=Pelepah dipotong menjadi 3 bagian.  Kemudian 

pengulangan sebanyak 3 kali. 

Penimbangan 

Analisis Data 
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3.6.  Parameter Pengamatan 

3.6.1.  Konsumsi Bahan Bakar 

Konsumsi bahan bakar diukur dengan menggunakan tabung ukur yang 

dihubungkan langsung ke mesin menggunakan selang.  Konsumsi bahan bakar 

dihitung dengan cara membagi volume bahan bakar yang terpakai dibagi dengan 

berat bahan yang dicacah.  Tinggi akhir merupakan selisih dari tinggi awal 

dikurang tinggi akhir bahan bakar di dalam tangki sebelum mesin dihidupkan dan 

juga setelah mesin dimatikan.  Perhitungan pada pengamatan ini dilakukan 

sebanyak tiga kali ulangan.  Rumus untuk menghitung pemakaian bahan bakar: 

 

Fc =  
  

 
......................................................................................................(1) 

Fc =  konsumsi bahan bakar (liter/ton) 

Fv =  volum bahan bakar terpakai (liter) 

 m =  Berat yang dihasilkan  (ton).  (Fadli, 2015). 

3.6.2.  Kapasitas Kerja Pencacahan 

Kapasitas kerja mencacah dihitung dengan cara melakukan kerja (mencacah 

bahan) selama 1 jam kemudian menimbang bahan hasil cacahannya.  Berat hasil 

cacahan yang telah ditimbang inilah kemudian dibagi dengan waktu proses 

pencacahan yaitu sebesar 1 jam.  Adapun rumus untuk menghitung kapasitas 

pencacahan yaitu: 
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Ka =  
  

 
.....................................................................................................(2) 

Ka =  kapasitas pencacahan (kg/jam) 

Bk =  berat hasil cacahan (kg) 

    t =  waktu pencacahan bahan selama 1 jam (jam).  (Fadli, 2015). 

3.6.3.  Susut Bobot 

Untuk mendapatkan persentase susut bobot dari kinerja alat dihitung dengan cara 

mengetahui angka kilogram input bahan dikurang cacahan yang dihasilkan alat 

tersebut, kemudian dibagi 100 %.  Susut bobot yang dihasilkan alat tersebut 

dihitung dengan rumus 

 Sb =  
     

  
    ……………………………………………………...…(3) 

 Sb =  Susut Bobot (%) 

 Bi =  Bahan Input (kg) 

 Bo =  Bahan Output (kg) 

 

 

3.7.  Analisis Data 

Agar memudahkan pembaca memahami hasil penelitian yang dilakukan, data 

yang diperoleh akan dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan dengan analisis 

sidik ragam, kemudian akan disajikan dalam bentuk grafik. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

1. Kecepatan putaran berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar Chopper 

Tipe TEP-1. 

2. Jenis input berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar Chopper Tipe 

TEP-1. 

3. Penggunaan bahan bakar yang paling sedikit terdapat pada perlakuan jenis 

input pelepah utuh dengan kecepatan putaran 800 rpm yaitu 1,949 l/ton, 

dan penggunaan bahan bakar paling tinggi terdapat pada kecepatan putaran 

1600 rpm dengan jenis input pelepah dibagi menjadi tiga. 

4. Produktifitas pencacahan dengan jenis input pelepah utuh menggunakan 

kecepatan putaran 1600 rpm memperoleh hasil yang paling tinggi yaitu 

mencapai 607,68 kg/jam, dan yang paling rendah terdapat pada kecepatan 

putaran 800 rpm dengan jenis input pelepah dibagi menjadi tiga. 

5. Pada kecepatan putaran 800 rpm jenis input pelepah dibagi menjadi tiga 

terdapat susut bobot yang cukup tinggi yaitu sebanyak 3,36%, dan susut 

bobot paling rendah terdapat pada kecepatan putaran 1600 rpm jenis input 

pelepah utuh yaitu 0,74%. 
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5.2.  Saran 

Saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menambah variasi kecepatan putaran yang diamati agar diperoleh hasil yang lebih 

baik. 
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